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Abstract 
This study aims to find out the influence of parental care pattern on the discipline 
behavior of children aged 5-6 years in PAUD Integrated Cheers Kecamatan Sungai 
Kakap. The method used in this research is descriptive with quantitative approach of 
correlational cause and effect form. The number of samples used as many as 32 children, 
namely children aged 5-6 years. The location of the research was conducted in PAUD 
Integrated Cheers Kecamatan Sungai Kakap. Data collection techniques used closed 
questionnaires and documentation. Data validity using Moment Product Correlation 
techniques. Data reliability using Croncbach's Alpha technique. Data from the 
questionnaire were analyzed using descriptive quantitative analysis, simple linear 
regression analysis and t test. The results of this study indicate that the parenting pattern 
of children aged 5-6 years in PAUD Integrated Cheerful Kakap River District included 
into the category of interval class is with the percentage of 62.55%. Disciplinary 
Behavior of children aged 5-6 years in PAUD Integrated Cheerful Kakap River District 
included into the category of interval class with a percentage of 62.5%. The result of 
simple linear regression analysis showed that there is a positive influence between 
parenting parenting with discipline behavior of children aged 5-6 years in PAUD 
Integrated Cheers Kecamatan Sungai Kakap with regression coefficient value of 0.484. 
This is reinforced by t test which shows that the tcount is bigger than ttable (2,718> 
1,697), which means Ho is rejected and Ha accepted. Thus parenting pattern has an 
influence on the behavior of children aged 5-6 years in PAUD Integrated Cheers 
Kecamatan Sungai Kakap.  
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PENDAHULUAN 
Pola asuh adalah perilaku yang 
diterapkan orang tua pada anak dan bersifat 
konsisten (tetap) dari waktu kewaktu. Pola 
asuh juga merupakan  sikap orang tua dalam 
berinteraksi dengan anaknya yang meliputi 
cara orang tua memberikan aturan-aturan 
hadiah maupun hukuman. 
Hasan (2010: 24) mengatakan, “Pola 
asuh merupakan suatu sistem atau cara 
pendidik dan pembinaan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain. Dalam hal ini, 
pola asuh yang di berikan orang tua/ pendidik 
terhadap anak adalah mengasuh dan 
mendidiknya dengan penuh pengertian”. 
Oleh sebab itu perilaku seorang anak 
mencerminkan pola asuh orang tua dalam 
mengasuh anak, sehingga ada pengaruh 
antara pola asuh orang tua dengan perilaku 
anak. Sebagai orang tua yang memiliki 
tanggung jawab besar untuk mengasuh dan 
mendidik anak agar anak berhasil di masa 
mendatang, orang tua harus menggunakan 
pola asuh yang tepat terhadap anak agar anak 
memiliki karakter yang baik. Jika seorang 
anak memiliki karakter yang baik akan 
mempermudah anak dalam menghadapi 
kehidupan mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
Disiplin merupakan salah satu nilai 
karakter yang baik bagi anak. Aksan (2014: 
11) mengatakan, “Disiplin berarti tata tertib. 
Bisa tata tertib di rumah, di sekolah, atau di 
tengah masyarakat. Berdisiplin artinya 
mentaati tata tertib atau peraturan”. Disiplin 
dapat juga di artikan sebagai suatu perbuatan 
yang dilakukan secara tepat waktu dan 
teratur. Tujuan dari disiplin itu sendiri adalah 
agar terbentuk perilaku atau karakter yang 
baik yang sesuai dengan aturan dan dapat 
menjadi suatu kebiasaan. 
Salah satu faktor rendahnya disiplin diri 
pada anak disebabkan oleh kurangnya 
pembiasaan dari orang tua dirumah. Sehingga 
anak terbiasa hidup dalam ketidak disiplinan 
saat berada di luar rumah baik di masyarakat, 
sekolah maupun tempat umum. Dengan 
demikian orang tua disini dituntut untuk 
memiliki kewajiban mendisiplinkan anak-
anaknya mulai dari usia dini agar anak 
terbiasa hidup disiplin. 
Berdasarkan definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap disiplin anak usia 5-6 
tahun akan semakin berkualitas jika orang tua 
dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai 
disiplin pada anak lebih memandang aspek-
aspek kebutuhan anak, semakin baik pola 
asuh yang diterapkan orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya maka semakin baik 
pula tingkah laku anak tersebut dan begitu 
pula sebaliknya. Jadi pola asuh orang tua 
sangat menentukan perilaku disiplin anak, 
sehingga kedua hal tersebut saling 
berpengaruh dan sangat erat kaitannya 
menjadi satu kesatuan. 
Anak-anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Terpadu Ceria Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya, memiliki tingkat 
kedisiplinan yang berbeda-beda, ada yang 
disiplinnya tinggi dan ada pula yang rendah. 
Guru sudah dengan baik menanamkan 
kedisiplinan dengan anak, tetapi masih ada 
sebagian anak yang kedisiplinanya kurang, 
masih banyak terdapat kecenderungan 
disiplin pada anak yang belum terlaksana 
dengan baik, misalnya seperti masih banyak 
anak yang datang tidak tepat waktu, 
membuang sampah tidak pada tempatnya, 
meninggalkan sisa bungkus kue di atas meja, 
dan juga masih banyak anak yang terbiasa 
pada saat selesai menggunakan alat main 
tidak mengembalikannya lagi pada 
tempatnya. 
Berdasarkan permasalahan di atas yaitu 
perbedaan tingkat kedisiplinan anak di 
PAUD Terpadu Ceria dan perbedaan cara 
pola asuh yang diterapkan orang tua, agar 
terbukti bahwa pola asuh orang tua menjadi 
penyebab ketidak disiplinan anak di sekolah, 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut di 
atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 
Perilaku Disiplin Anak Usia 5-6 Tahun Di 
PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap”. 
Berdasarkan latar belakang masalah 
penelitian di atas, masalah umum dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat 
pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap 
perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap? 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
tentang pengaruh pola asuh orang tua 
terhadap disiplin anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap.Sedangkan secara khusus penelitian 
ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Pola 
asuh orang tua terhadap anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap. (2) Perilaku disiplin anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Ceria Kecamatan 
Sungai Kakap. (3) Pengaruh pola asuh orang 
tua terhadap perilaku disiplin  anak usia 5-6 
tahun di PAUD Terpadu Ceria Kecamatan 
Sungai Kakap. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis bagi Kepala PAUD , 
guru dan orang tua dalam memahami dan 
sadar akan pentingya pola asuh bagi seorang 
anak dalam membiasakan perilaku disiplin. 
Menurut Shochib (2000: 16) 
“Keterkaitan pola asuh orang tua dengan 
kedisiplinan anak dimaksudkan sebagai 
upaya orang tua dalam “meletakkan” dasar-
 
 
 
 
 
 
 
dasar disiplin diri kepada anak dan 
membantu mengembangkannya sehingga 
anak memiliki disiplin diri”. Orang tua yang 
memahami hal ini menyadari betul bahwa 
proses pendisiplinan adalah proses yang 
berjalan seiring dengan waktu dan 
memerlukan pengulangan serta pematangan 
kesadaran dari dua belah pihak, yakni orang 
tua dan anak. 
Ki Hajar Dewantara (dalam Shohib 
2000: 10) menyatakan “Keluarga merupakan 
“pusat pendidikan” yang pertama dan 
terpenting karena sejak timbulnya adab 
kemanusiaan sampai kini, keluarga selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti 
tiap-tiap manusia”.  
Sudarwan (2013: 55) menyatakan, 
“Hubungan keluarga sangat penting untuk 
perkembangan kesehatan fisik, mental, dan 
sosial anak prasekolah. Banyak aspek dan 
dimensi teknis yang terkait dengan 
pengasuhan keluarga, seperti disiplin, jumlah 
dan urutan kelahiran saudara kandung, 
keuangan, keadaan atau kondisi, dan 
kesehatan keluarga yang memberi kontribusi 
bagi perkembangan psikososial anak-anak”. 
Berdasarkan definisi di atas  dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap disiplin anak usia 5-6 
tahun akan semakin berkualitas jika orang tua 
dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai 
disiplin pada anak lebih memandang aspek-
aspek kebutuhan anak, semakin baik pula 
tingkah laku anak tersebut dan begitu pula 
sebaliknya.  
Orang  tua mempunyai peranan penting 
dalam mengasuh, membimbing dan mendidik 
anak. Pentingnya peranan orang tua dalam 
kehidupan anak menyebabkan dibutuhkannya 
pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua 
merupakan sikap orang tua dalam 
berinteraksi dengan anak-anaknya. Sikap 
orang tua ini meliputi cara orang tua 
memberikan aturan-aturan, hadiah maupun 
hukuman, memberikan perhatian serta 
tanggapan terhadap anak. 
Rahmad (2013: 25) mengatakan, “Pola 
asuh adalah cara-cara orang tua mengasuh 
anaknya untuk menolong dan membimbing 
supaya anak hidup mandiri”. Mendidik anak 
pada hakikatnya merupakan usaha nyata dari 
pihak orang tua untuk mengembangkan 
totalitas potensi yang ada pada diri anak. 
Dalam pendidikan orang tua mempunyai 
peranan  sebagai mediator antara anak 
dengan masyarakat, antara anak dengan 
norma-norma kehidupan, antara anak dengan 
orang dewasa, dan tentunya visi dari orang 
tua masing-masing. 
Menurut Burhanuddin (2015: 22), “Pola 
asuh adalah pola perilaku yang diterapkan 
orang tua pada anak dan bersifat konsisten 
(tetap) dari waktu ke waktu”. Pola asuh juga 
merupakan sikap orang tua dalam 
berinteraksi dengan anaknya yang meliputi 
cara orang tua memberikan aturan-aturan, 
hadiah maupun hukuman. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh adalah sikap 
orang tua atau perilaku orang tua dalam 
membimbing anak-anaknya yang dilakukan 
secara terus menerus sejak usia dini, dengan 
tujuan membuat anak menjadi mandiri dan 
berkarakter. 
Hasan (2010: 26-27) mengatakan, “Ada 
empat jenis pola asuh yang dilakukan orang 
tua terhadap anak-anaknya, yaitu tipe 
demokratis, tipe otoriter, tipe permisif, dan 
tipe penelantar”. Adapun penjelasan keempat 
tipe pola asuh tersebut yaitu: (1) Tipe 
Demokratis (Authoritative) orang tua tipe 
demokratis akan menerima dan melibatkan 
anak sepenuhnya. Orang tua ini memiliki 
tingkat pengendalian yang tinggi dan 
mengharuskan anak-anaknya bertindak pada 
tingkat intelektual dan sosial sesuai dengan 
usia dan kemampuan mereka. Akan tetapi, 
mereka tetap memberi kehangatan, 
bimbingan, dan komunikasi dua arah. 
Mereka memberikan penjelasan dan alasan 
atas hukuman dan larangan.  Anak dari orang 
tua seperti ini akan tumbuh menjadi anak 
yang mandiri, tegas terhadap diri sendiri, 
ramah dengan sebayanya, dan mau 
bekerjasama dengan orang tua. Anak juga 
akan berhasil secara intelektual dan sosial, 
menikmati kehidupan, dan memiliki motivasi 
yang kuat untuk maju. (2) Tipe Otoriter 
(Authoritarian) orang tua tipe otoriter selalu 
menuntut dan mengendalikan semata-mata 
 
 
 
 
 
 
 
karena kekuasaan, tanpa kehangatan, 
bimmbingan dan komunikasi dua arah. 
Mereka mengendalikan dan menilai perilaku 
anak dengan standar mutlak. Mereka 
menghargai kepatuhan, rasa hormat terhadap 
kekuasaan mereka, dan tradisi. Anak-anak 
dengan orang tua seperti ini cenderung 
memiliki kompetensi dan tanggung jawab 
sedang, cenderung menarik diri secara sosial, 
dan tidak memiliki sikap spontanitas. Anak 
perempuan akan tergantung pada orang 
tuanya dan tidak mmeiliki motivasi untuk 
maju. Anak laki-laki cenderung lebih agresif 
dibandingkan dengan anak laki-laki yang 
lain. (3) Tipe Penyabar (Permisif) orang tua 
tipe penyabar akan menerima, responsif, 
sedikit memberikan tuntutan pada anak-
anaknya. Anak akan lebih positif mood-nya 
dan lebih menunjukkan vitalitasnya 
dibandingkan anak dari keluarga otoriter. 
Orang tua yang serba membolehkan 
(permisif) akan mendorong anak menjadi 
agresif dan cenderung tidak percaya diri. (4) 
Tipe Penelantar, orang tua tipe penelantar 
lebih memperhatikan aktivitas diri mereka 
sendiri dan tidak terlibat dengan aktivitas 
anak-anaknya. Mereka tidak tahu di mana 
anak-anak mereka berada, apa yang sedang 
dilakukan, dan siapa teman-temannya saat di 
luar rumah. Mereka tidak tertarik pada 
kejadian-kejadian di sekolah anak, jarang 
bercakap-cakap dengan anak-anaknya, dan 
tidak mempedulikan pendapat anak-anaknya. 
Berdasarkan penjelasan tipe pola asuh 
orang tua di atas, Penulis menyimpulkan 
bahwa pada dasarnya setiap orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anaknya mempunyai 
tipe yang berbeda, ada tipe orang tua yang 
ideal dan mendidik anaknya dengan 
perencanaan dan pendekatan yang matang 
sehingga mampu mengoptimalkan potensi 
yang ada pada diri si anak. Ada juga tipe pola 
asuh orang tua yang terlalu cuek dengan 
masa depan anaknya. Anak dibiarkan di didik 
oleh lingkungan yang sebebas-bebasnya. 
Karena orang tua sibuk dengan urusannya 
sendiri dan menyerahkan sepenuhnya 
tanggung jawab kepada lembaga pendidikan. 
Perilaku disiplin sangat perlu untuk 
dikembangkan pada anak usia dini, untuk 
menjadi bekal bagi mereka sejak usia dini 
sampai pada kehidupan yang selanjutnya dan 
akan menjadikan mereka pribadi yang baik, 
perilaku yang baik mengetahui suatu yang 
baik dan yang tidak baik, hal yang boleh 
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan . 
orang tua merupakan orang yang tepat dalam 
membantu anak mengembangkan perilaku 
disiplin yang baik, terutama pada saat anak-
anak berada rumah. 
Menurut Kasmadi (2013: 106) “Disiplin 
merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan”. Minett (1994: 154) 
mengatakan bahwa “Disiplin akan 
mempengaruhi  cara-cara tingkah laku  dalam 
perkembangan sosial dan emosi anak, 
disiplin akan mengontrol anak-anak dan 
membuat mereka terhindar dari bahaya dan 
akan menolong orang-orang yang tinggal 
dengan mereka. Mereka membutuhkan 
disiplin dari orang tua sejak kecil, begitu pula 
ketika mereka telah menjadi dewasa”. Senada 
dengan pendapat di atas Parker (2006: 141) 
mengatakan, “Kedisiplinan adalah salah satu 
aspek dari pengasuhan anak yang 
menyebabkan kebanyakan orang tua merasa 
malu. Sebagian orang tua juga merasa gagal 
mewujudkannya dengan baik”. Dengan 
demikian disiplin merupakan suatu sistem 
yang diberlakukan dengan tujuan untuk 
membentuk kepribadian seseorang agar 
menjadi lebih baik dengan berbagai tata 
tertib/peraturan, konsekuensi yang harus 
ditanggung bagi yang melanggarnya baik 
dilingkungan keluarga, sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Menurut Darmiatun (2013: 50), 
“Perilaku disiplin berkembang pada individu, 
implikasinya dapat dlakukan intervensi 
sehingga terfasilitasi proses perkembangan 
disiplin dan dapat dicapai kematangan”. 
Perkembangan disiplin dipengaruhi oleh: (1) 
Pola asuh dan kontrol yang dilakukan oleh 
orang tua (orang dewasa) terhadap perilaku. 
Pola asuh orang tua mempengaruhi 
bagaimana anak berpikir, berperasaan dan 
bertindak. Orang tua yang dari awal 
mengajarkan dan mendidik anak untuk 
mematuhi aturan. Pada sisi lain anak yang 
 
 
 
 
 
 
 
tidak pernah dikenalkan pada aturan akan 
berperilaku tidak beraturan. (2) Pemahaman 
tentang diri dan motivasi. Pemahaman 
tentang siapa diri, apa yang diinginkan diri 
dan apa yang dapat dilakukan oleh diri 
sendiri agar hidup menjadi lebih nyaman, 
menyenangkan, sehat dan sukses membuat 
individu membuat perencanaan hidup dan 
mematuhi perencanaan yang dibuat. (3) 
Hubungan sosial dan pengaruhnya terhadap 
individu. Relasi sosial dengan individu 
maupun lembaga sosial memaksa individu 
memahami aturan sosial dan melakukan 
penyesuaian diri agar dapat diterima secara 
sosial. Jika dalam suatu masyarakat 
berkembang budaya bersih tentu akan sangat 
tidak nyaman manakala kita membuat 
sampah sembarangan dan semua orang 
melihat kita  menyatakan keheranan dan 
menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan 
adalah salah. 
Menurut Fidesrinur dan Mustofa, dkk 
(2015: 11), “Penanaman nilai sejak dini 
seyogyanya dimulai dari dalam keluarga, 
yang merupakan lingkungan pertama bagi 
pertumbuhan karakter anak”. Ada beberapa 
hal yang perlu dilakukan orang tua dalam 
menegakkan disiplin yaitu: (1) Anak harus 
diperkenalkan dengan batasan-batasan. (2) 
Ajak anak untuk membuat batasan-batasan 
tersebut, tidak hanya dibuat oleh orangtua. 
(3) Orangtua harus memiliki dan 
menampilkan sikap dan perlakuan yang ajek. 
Dengan menerapkan pendidikan disiplin bagi 
anak, dapat memberikan manfaat bagi anak 
seperti menumbuhkan kepekaan, 
menumbuhkan kepedulian, mengajarkan 
keteraturan, menumbuhkan ketenangan, 
menumbuhkan sikap percaya diri, 
menumbuhkan kemandirian, menumbuhkan 
keakraban, membantu perkembangan otak, 
membantu anak yang sulit dan 
menumbuhkan kepatuhan. 
 
METODE PENELITIAN 
Sugiyono (2014: 3) mengemukakan 
bahwa “Secara umum metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Berdasarkan masalah 
umum penelitian ini, maka metode yang 
digunakan adalah metode diskriptif. Subana 
(2000: 89), “Metode desktiptif menuturkan 
dan menafsirkan data yang berkenaan dengan 
fakta, keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menghasilkan apa adanya”. 
Adapun alasan menggunakan metode 
deskriptif dalam penelitian ini karena peneliti 
bermaksud untuk menjelaskan memaparkan 
secara objektif mengenai kinerja guru 
profesional di Taman Kanak-kanak se-Kota 
Pontianak. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu studi korelasional 
sebab-akibat karena dalam penelitian ini 
peneliti ingin mengungkapkan fakta-fakta 
yang harus dihubungkan satu dengan 
yang lainnya, agar suatu kondisi atau 
peristiwa dapat dipahami secara baik. 
Variabel penelitian adalah segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2014: 60). Pada penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu pola asuh orang 
tua dan perilaku didisplin anak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
anak kelompok usia 5-6 tahun dan orang 
tua murid PAUD Terpadu Ceria Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya yang 
berjumlah 32 orang. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi karena 
peneliti mengambil semua populasi 
sebagai responden penelitian. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah angket dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian berupa angket/kuesioner 
berstruktur atau bentuk tertutup terdiri atas 
pertanyaan sejumlah jawaban tertentu 
sebagai pilihan tugas responden adalah 
memilih jawaban yang sesuai pendiriannya. 
Penyusunan instrumen ditempuh melalui 
beberapa cara: 1) menyusun indikator 
variabel penelitian, 2) melakukan uji coba 
instrumen, 3) melakukan pengujian validitas 
instrumen, dan 4) melakukan uji realibilitas. 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk melakukan pengujian validitas 
instrumen. Langkah kerja untuk mengetahui 
valid tidaknya instrumen adalah sebagai 
berikut Indrawan & Yaniawati 2016, (dalam 
Morgono, 2014: 123): a) menyebarkan 
instrumen yang akan diuji validitasnya 
kepada narasumber yang bukan narasumber 
sesungguhnya, b) mengumpulkan data hasil 
coba instrumen, c) memeriksa kelengkapan 
data, d) membuat tabel pembantu untuk 
menempatkan skor-skor pada bukti yang 
diperoleh, untuk mempermudah perhitungan 
atau pengolahan data selanjutnya, e) 
menghitung koefisien validitas dengan 
menggunakan koefisien korelasi product 
moment untuk setiap butir, dan f) 
membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel. 
Jika rhitung > atau = rtabel maka butir dikatakan 
valid. Jika rhitung < rtabel maka butir dikatakan 
tidak valid. Rumus Product Moment: 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2) (𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)
 ……. (1) 
 
Mengukur reliabilitas instrumen dalam 
penelitian ini dengan menggunakan rumus 
koefisien alfa. Langkah kerja dalam 
mengukur reliabilitas instrumen dengan 
menggunakan koefisien alfa adalah sebagai 
berikut: a) menyebarkan instrumen yang 
akan diuji reliabilitasnya kepada narasumber 
yang bukan narasumber sesungguhnya, b) 
mengumpulkan data hasil coba instrumen, c) 
memeriksa kelengkapan data, d) membuat 
tabel pembantu untuk menempatkan skor-
skor pada butir yang diperoleh, untuk 
mempermudah perhitungan atau pengolahan 
data selanjutnya, e) menghitung nilai varian 
masing-masing butir dan varian total, f) 
menghitung nilai koefisien alfa, g) membuat 
kesimpulan dengan membandingkan nilai 
hitung dengan nilai tabel dengan syarat: 
a) Jika nilai alfa > rtabel maka instrumen 
reliabel. 
b) Jika nilai alfa < rtabel maka instrumen 
tidak reliabel. 
 𝛼 =  [
𝑘
𝑘 −1
] [1
∑ 𝑆𝑖
2
𝑆𝑡
2 ] ……………….. (2) 
Analisis data dilaksanakan dengan 
menggunakan analisis deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2011: 147) statistik deskriptif  
adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis statistik deskriptif yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu dengan 
mendeskripsikan data dengan distribusi 
frekuensi, histrogram, pengukuran nilai 
sentral mean (rerata), modus, median, dan 
simpangan baku. Adapun proses analisis data 
dilaksanakan dengan menggunakan SPSS 
17.0. for windows. Analisis regresi linier 
sederhana dan koefesien determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Hasil  Penelitian 
Sampel yang dijadikan responden dalam 
penelitian ini adalah orang tua dan guru 
PAUD Penyajian data pada penelitian ini 
menggunakan perhitungan analisis persentase 
dan regresi sederhana pada variabel yang 
diteliti. Variabel yang diteliti adalah pola 
asuh orang tua dan perilaku disiplin anak. 
Dimana variabel pola asuh orang tua meliputi 
3 sub variabel yaitu 1) pola asuh otoriter, 2) 
pola asuh demokratis 3) pola asuh permisif. 
Sedangkan variabel perilaku disiplin anak 
terdiri atas 3 sub variabel yaitu 1) mentaati 
aturan yang berlaku dalam suatu permainan, 
2) mengenal tata krama dan sopan santun 
sesuai dengan nilai sosial budaya setempat, 
dan 3) memahami peraturan dan disiplin. 
Pola asuh orang tua dan perilaku 
disiplin dinilai dengan menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada orang tua 
dan guru yang merupakan anggota populasi 
dari anak usia 5-6 di PAUD Terpadu Ceria 
Kecamatan Sungai Kakap. Angket tersebut 
menggunakan model skala likert yang sudah 
dimodifikasi dengan empat pilihan jawaban, 
dimana setiap jawaban memiliki skor yang 
berbeda. Berikut penyajian data hasil dari 
perhitungan statistik variabel pola asuh orang 
tua dan perilaku disiplin anak yang telah 
dilakukan oleh peneliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola Asuh Otoriter 
Data tentang pola asuh otoriter dalam 
penelitian ini diperoleh melalui skala yang 
dijawab oleh responden sebanyak 32 Orang 
tua yang terdiri dari 9 butir pernyataan. 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga 
mean atau rata-rata skor sebesar 38,35, harga 
median atau nilai tengah sebesar 39, harga 
mode atau nilai yang paling sering muncul 
adalah 39, standar deviasi sebesar 2,583, skor 
maksimum yaitu 27, dan skor minimum 
yaitu15. Sedangkan data hasil berdasarkan 
rumus pengklasifikasian sebanyak 8 orang 
tua (25%) memiliki pola asuh otoriter dengan  
kriteria tinggi, 18 orang tua (56,25%) 
memiliki pola asuh otoriter dengan kriteria 
sedang, dan 6 orang tua (18,75%) memiliki 
pola asuh otoriter dengan kriteria rendah. 
 
Pola Asuh Demokratis 
Data tentang pola asuh demokratis 
dalam penelitian ini diperoleh melalui skala 
yang dijawab oleh responden sebanyak 32 
orang tua terdiri dari 8 butir pernyataan. 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga 
mean atau rata-rata skor sebesar 34,08, harga 
median atau nilai tengah sebesar 34, harga 
mode atau nilai yang paling sering muncul 
adalah 33, standar deviasi sebesar 2,889, skor 
maksimum yaitu 32 dan skor minimum yaitu 
23. Sedangkan data hasil berdasarkan rumus 
pengklasifikasian sebanyak 10 orang tua 
(31,25%) memiliki pola asuh demokratis 
dengan kriteria tinggi, 20 orang tua (62,5%) 
memiliki pola asuh demokratis dengan 
kriteria sedang, dan 2 orang tua (6,25%) 
memiliki pola asuh demkratis dengan kriteria 
rendah. 
 
Pola Asuh Permisif 
Data tentang pola asuh permisif dalam 
penelitian ini diperoleh melalui skala yang 
dijawab oleh responden sebanyak 32 orang 
tua terdiri dari 8 butir pernyataan. 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga 
mean atau rata-rata skor sebesar 36,47, harga 
median atau nilai tengah sebesar 36, harga 
mode atau nilai yang paling sering muncul 
adalah 38, standar deviasi sebesar 2,199, skor 
maksimum yaitu 23 dan skor minimum yaitu 
10. Sedangkan data hasil berdasarkan rumus 
pengklasifikasian sebanyak 12 anak (37,5%) 
memiliki pola asuh permisif dengan kriteria 
tinggi, 18 anak (56,2%) memiliki pola asuh 
permisif dengan kriteria sedang, dan 2 anak 
(6,3%) memiliki pola asuh permisif dengan 
kriteria rendah. 
 
Mentaati Aturan yang Berlaku dalam 
Suatu Permainan 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga 
mean atau rata-rata skor sebesar 57,25, harga 
median atau nilai tengah sebesar 57, harga 
mode atau nilai yang paling sering muncul 
adalah 54, standar deviasi sebesar 6,560, skor 
minimum yaitu 8, dan skor maksimum yaitu 
15. Berdasarkan rumus pengklasifikasian 
sebanyak 6 orang anak (18,75%) sudah 
mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan dengan kriteria tinggi, 24 orang 
anak (75%) sudah mentaati aturan yang 
berlaku dalam suatu permainan dengan 
kriteria sedang, dan 2 orang anak (6,25%) 
sudah mentaati aturan yang berlaku dalam 
suatu permainan dengan kriteria rendah. 
 
Mengenal Tata Krama dan Sopan Santun 
Sesuai dengan Nilai Sosial Budaya 
Setempat 
Berdasarkan analisis deskriptif maka 
diketahui harga mean atau rata-rata skor 
sebesar 82,25, harga median atau nilai tengah 
sebesar 82, harga mode atau nilai yang paling 
sering muncul adalah 86, standar deviasi 
sebesar 82,25, skor minimum yaitu 17, dan 
skor maksimum yaitu 34. Berdasarkan tabel 
dan gambar dapat dilihat bahwa sebanyak 9 
anak (28,125%) memiliki perilaku disiplin 
mengenal tata krama dan sopan santun 
dengan kriteria tinggi, 16 anak (50%) 
memiliki perilaku disiplin mengenal tata 
krama dan sopan santun dengan kriteria 
sedang, dan 7 anak (21,875%) memiliki 
perilaku disiplin mengenal tata krama dan 
sopan santun dengan kriteria rendah. 
 
Memahami Peraturan dan Disiplin 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga  
 
 
 
 
 
 
 
mean atau rata-rata skor sebesar 56,09, harga 
median atau nilai tengah sebesar 56,5, harga  
mode atau nilai yang paling sering muncul  
adalah 52, standar deviasi sebesar 4,560, skor 
minimum yaitu 16, dan skor maksimum yaitu 
28. Berdasarkan data hasil rumus 
pengklasifikasian sebanyak 9 orang anak 
(28,1%) memiliki memahami peraturan dan 
disiplin dengan kriteria tinggi, 20 orang anak 
(62,5%) memiliki memahami peraturan dan 
disiplin dengan kriteria sedang, dan 3 orang 
anak (9,4%) memiliki memahami peraturan 
dan disiplin dengan kriteria rendah. 
 
Tabel 1. Tabel Hasil Perhitungan Regresi Menggunakan SPSS 16.0 
Coefficients  
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
 
 
T 
 
 
Sig B Std. Error Beta 
1 (Constant)  
Perilkau 
Disiplin 
.976 
.484  
.633  
.177 
 
.612     
1.542 
2.720 
.127 
.000 
a. Dependent Variable: Perilaku Disiplin 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
bantuan SPSS 16, untuk pengaruh pola asuh 
orang tua terhadap perilaku disiplin anak 
dimasukan kedalam rumus persamaan regresi 
sebagai berikut. 
Y’ = 0,976 + 0,484 X dimana nilai konstanta 
adalah 0,976 yaitu jika pola asuh orang tua 
(X) bernilai 0 (nol), maka perilaku disiplin 
anak (Y) bernilai 0,976. Nilai koefisien 
regresi variabel pola asuh orang tua (X) yaitu 
0,484. Ini berarti bahwa setiap peningkatan 
pola asuh orang tua sebesar   1, maka 
perilaku disiplin anak akan meningkat 
sebesar 0,484. 
Dari persamaan regresi di atas maka 
kesimpulannya adalah hipotesis penelitian 
diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 
positif antara pola asuh orang tua terhadap 
perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun di 
PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap Kebupaten Kubu Raya. Artinya 
semakin kuat orang tua membimbing 
anaknya melalui pola asuh maka semakin 
tinggi perilaku disiplin anak.  
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 
  
Model Summary 
  
Model R R Square 
Adjusted R  
Square 
Std. Error of the  
Estimate 
1 .612a .375 0.356 10.74056 
a. predictors: (Constant), pola asuh orang tua 
   
Dari tabel di atas, nilai R2 sebesar 0,612, 
artinya persentase pola asuh orang tua dalam 
menujang perilaku disiplin anak sebesar 
6,12% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pola asuh orang tua adalah cara orang 
tua dalam mendidik anak yang diwujudkan 
dalam berbagai cara, antara lain kontrol 
terhadap perilaku anak dan penentuan nilai-
nilai moral terhadap anak. Sementara itu,  
 
Tri Marsiyanti & Farida Harahap (dalam 
Wening Purbaningrum, 2015: 96) 
menyatakan bahwa pola asuh orang tua akan 
mempengaruhi perkembangan anak sejak 
kecil hingga dewasa. Oleh karena itu, orang 
tua hendaknya menerapkan pola asuh yang 
lebih tepat dan lebih mengontrol perilaku 
anak agar terbentuk perilaku disiplin anak 
yang baik dan hendaknya orang tua lebih 
 
 
 
 
 
 
 
memperhatikan, membimbing, dan 
mengajarkan seluruh aspek-aspek perilaku 
disiplin dengan baik. Apabila orang tua dapat 
mengajarkan seluruh aspek-aspek perilaku 
disiplin dengan maksimal, maka perilaku 
disiplin anak akan semakin baik. 
Hasil dari analisis penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh antara pola 
asuh orang tua terhadap perilaku disiplin 
anak. Persamaan regresi yang didapat adalah 
untuk pola asuh terhadap perilaku disiplin 
adalah Y’ = 0,976 + (0,484)X. Dengan 
demikian maka Ha diterima sedangkan Ho 
ditolak. Kriteria penolakan jika t hitung lebih 
besar daripada t tabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima begitu sebaliknya jika t hitung 
lebih kecil atau kurang dari t tabel maka Ho 
diterima sehingga Ha ditolak. Berdasarkan 
hasil perhitungan diatas Ho: t hitung > t tabel 
(2.718-1,697) atau t0 > ta 1, (5%). Besar 
(α=0,05) kontribusi  R2 = 0.612 menyatakan 
bahwa pola asuh orang tua dalam 
meningkatkan perilaku disiplin anak sebesar 
6,12% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. Dari persamaan  regresi 
tersebut dapat diketahui bahwa pola asuh 
orang tua yang terdiri dari pola asuh otoriter, 
pola asuh demokrasi dan pola asuh permisif 
mempunyai kontribusi terhadap 
pembentukan perilaku disiplin anak, semakin 
tinggi pola asuh yang orang tua berikan 
semakin tinggi tingkat perilaku disiplin anak 
begitu juga sebaliknya semakin kurang pola 
asuh yang orang tua berikan maka akan 
semakin lemah tingkat perilaku disiplin anak. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas pola 
asuh yang diberikan oleh orang tua di PAUD 
Terpadu Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap menunjukkan adanya pola asuh yang 
beragam yang diterapkan atau dipilih oleh 
orang tua dalam mengasuh anak-anaknya, 
seperti pola asuh otoriter, pola asuh 
demokratis dan pola asuh permisif. 
Berdasarkan hasil dari penelitian pola asuh 
otoriter merupakan pola asuh yang pertama 
yang digunakan oleh orang tua dalam 
mengasuh anak-anaknya, hasil dari penelitian 
ini menunjukkan masih terdapat orang tua 
yang menggunakan pola asuh otoriter 
terhadap anaknya, hal ini dapat dilihat dari 32 
orang  sebanyak 8 orang tua (25%) memiliki 
pola asuh otoriter dengan kriteria tinggi, 18 
orang tua (56,25%) memiliki pola asuh 
otoriter dengan kriteria sedang, dan 6 orang 
tua (18,75%) memiliki pola asuh otoriter 
dengan kriteria rendah.  
Pola asuh yang kedua yaitu pola asuh 
demokratis, dimana didalam penelitian ini 
pola asuh demokratis merupakan pola asuh 
yang digunakan oleh orang tua dalam 
mengasuh anak-anaknya, hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah 
peneliti lakukan yaitu dari 32 orang tua 
sebanyak 10 orang tua (31,25%) memiliki 
pola asuh demokratis dengan kriteria tinggi, 
20 orang tua (62,5%) memiliki pola asuh 
demokratis dengan kriteria sedang, dan 2 
orang tua (6,25%) memiliki pola asuh 
demokratis dengan kriteria rendah. 
Sementara itu, pola asuh yang ketiga 
yaitu pola asuh permisif dimana pola asuh 
permisif juga masih digunakan oleh orang tua 
dalam mengasuh anak-anaknya, hal ini 
terbukti dari 32 sebanyak 12 anak (37,5%) 
memiliki pola asuh permisif dengan kriteria 
tinggi, 18 anak (56,2%) memiliki pola asuh 
permisif dengan kriteria sedang, dan 2 anak 
(6,3%) memiliki pola asuh permisif dengan 
kriteria rendah.  
Bentuk-bentuk perilaku disiplin anak 
dalam penelitian ini adalah mentaati aturan 
yang berlaku dalam suatu permainan, 
mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 
dengan nilai sosial budaya setempat, 
memahami perturan dan disiplin. 
Perilaku disiplin anak pada indikator 
mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan yang terdiri dari 4 butir 
pernyataan termasuk kedalam kategori kelas 
interval sedang yaitu dari 32 anak sebanyak 6 
orang anak (18,75%) sudah mentaati aturan 
yang berlaku dalam suatu permainan dengan 
kriteria tinggi, 24 orang anak (75%) sudah 
mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 
permainan dengan kriteria sedang, dan 2 
orang anak (6,25%) sudah mentaati aturan 
yang berlaku dalam suatu permainan dengan 
kriteria rendah. 
Mengenal tata krama dan sopan santun 
sesuai dengan nilai sosial budaya setempat 
 
 
 
 
 
 
 
yang terdiri dari 9 butir pernyataan termasuk 
kedalam kategori kelas interval sedang yaitu 
dari 32 orang anak sebanyak 9 anak 
(28,125%) memiliki perilaku disiplin 
mengenal tata krama dan sopan santun 
dengan kriteria tinggi, 16 anak (50%) 
memiliki perilaku disiplin mengenal tata 
krama dan sopan santun dengan kriteria 
sedang, dan 7 anak (21,875%) memiliki 
perilaku disiplin mengenal tata krama dan 
sopan santun dengan kriteria rendah,  
Memahami perturan dan disiplin yang terdiri 
dari 7 butir pernyataan termasuk kedalam 
kelas interval sedang yaitu dari 32 orang 
anak sebanyak 9 orang anak (28,1%) 
memiliki memahami peraturan dan disiplin 
dengan kriteria tinggi, 20 orang anak (62,5%) 
memiliki memahami peraturan dan disiplin 
dengan kriteria sedang, dan 3 orang anak 
(9,4%) memiliki memahami peraturan dan 
disiplin dengan kriteria rendah, 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pola asuh orang tua dengan perilaku 
disiplin anak usia 5-6 tahun di  PAUD 
Terpadu Ceria Kecamatan Sungai Kakap. 
Secara khusus hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: (1) Tipe pola asuh 
orang tua pada anak usia dini di PAUD 
Terpadu Ceria Kecamatan Sungai Kakap 
berupa pola asuh otoriter, pola asuh 
demokratis dan pola asuh permisif. (2) 
Perilaku disiplin anak yang dinilai dari tiga 
indikator yaitu mentaati aturan yang berlaku 
dalam suatu permainan, mengenal tata krama 
dan sopan santun dan memahami peraturan 
dan disiplin. Dari ketiga indikator tersebut 
perilaku disiplin dalam mentaati aturan yang 
berlaku dalam suatu permainan dengan 
persentasi 75% berkategori sedang. 
Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai 
dengan nilai sosial budaya setempat dengan 
persentasi 50 % berkategori sedang. 
Memahami peraturan dan disiplin dengan 
persentasi 62,5 % berkategori sedang. (3) 
Pola asuh orang tua berpengaruh terhadap 
perilaku disiplin anak secara signifikan di 
PAUD Terpadu Ceria Kecamatan Sungai 
Kakap, sehingga jenis pola asuh orang tua 
akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
perilaku disiplin anak PAUD Terpadu Ceria 
di Kecamatan Sungai Kakap. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan uji regresi yang lebih 
kecil dari taraf signifikan, yaitu < 0,05 dan 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu 
2,718 > 1,697. Sedangkan nilai koefisien 
regresi linier diperoleh sebesar 0,484 dan 
koefisien determinasi R2 sebesar 8,6%.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di 
atas, maka terdapat beberapa saran yaitu 
Orang tua hendaknya lebih memperhatikan 
dan menerapkan pola asuh yang tepat 
terhadap anak. Penerapan pola asuh yang 
tepat terhadap anak akan memberikan 
kontribusi positif terhadap pembentukan 
perilaku disiplin anak. Guru hendaknya 
menciptakan lingkungan kelas atau belajar 
yang kondusif bagi anak. Guru juga dapat 
memberikan contoh dan menanamkan nilai-
nilai perilaku disiplin bagi anak agar 
lingkungan kelas atau belajar juga 
mendukung terwujudnya perilaku disiplin 
anak. Pihak sekolah agar memberikan 
pengertian dan mengkomunikasikan 
penerapan pola asuh kepada orang tua. 
Penyampaian tersebut dapat dilakukan 
melalui rapat wali murid atau paguyuban 
wali murid. 
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